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A. Latar Belakang
Sastra dan puisi telah menjadi sarana eskpresi dan kreativitas
manusia di semua budaya, dunia juga menjadi saksi di mana sastra dan

puisi pernah menjadi primadona dan kebanggaan pada masanya.Hal
tersebut mirip dengan ilmu getmn dan teknologi yang terjadi pada
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Al-Qur’an sebagai wahyu ilahi disampaikan kepada Nabi
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Muhammad melalui proses yang disebut inzal, yaitu proses perwujudan al-
Qur’an (izhhar al-Qur’an) dengan cara allah mengajarkan kepada malaikat
jibril, kemudian Jibril menyampaikannya kepada Nabi Muhammad SAW.?

Ada juga ulama’ yang membedakan antara al-inzal dan al-tanzil yang

! Dr. H. Ahmad Fawaid, Ayat-Ayat Mahfudzat (Probolinggo: Pustaka Idea).hal 23.,
2Muhammad Badruddin al-Zarkasi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an, Juz 1 (Mesir: Isa |-Bab al-
Halabi). Hal 229.,



pertama berarti proses turunnya al-Qur’an ke lauh al-mahfuzh kepada nabi
melalui jibril.3

Menurut Ahmad Fawaid dalam Bukunya Ayat-ayat Mahfudzat, M
Quraish Shihab dalam Tafsirnya menerangkan bahwa turunnya al-Qur’an
pada bulan Ramadhan mengisyaratkan bahwa sangat dianjurkan untuk
membaca al-Qur’an dan mempelajari al-Qur’an selama bulan ramadhan.
Dengan ini yang mempelajari diharapkan dapat memperoleh petunjuk
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mustad’afin. Abad badeR kunya ‘Teologi Kaum Tertindas’
menyatakan bahwa Anggapan para penindas kaum mustad’afin itu lemah

didasarkan pada kenyataan bahwa kaum mustadh’afin adalah orang-orang

3Muhammad Syahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an ((Mesir: Sina li al-Nasyr), 1992).hal, 147.
4QS. Al-Bagarah : 185
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miskin secara ekonomi, tidak memiliki akses terhadap kekuasaan dalam
sosial politik dan budaya.

Dalam ungkapan lain, para penindas yang kuat menganggap kaum
ini sebagai orang-orang lemah karena secara obyektif mereka memang
lemah. Kelemahan inilah yang mendorong para penindas untuk melakukan
penindasan.’lantas bagaimana buya hamka menyikapi fenomena kaum

mustad’afIn tersebut?
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B. Rumusan MasA’

Berdasarkan IataP R@Bgdluralkan maka peneliti
memfokuskan penelitian ini dengan merumuskan beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran buya hamka tentang ayat mustadh’afin dalam
tafsir Al-Azhar.?
2. Bagaimana implementasi al-Qur’an dan relevansinya terhadap kaum

mustadh’afin di Indonesia.

"Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas ((Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 2008).hal, 7



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dituliskan, maka
penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang ayat
mustadh’afin dalam tafsir Al-Azhar
2. Mengetahui implementasi al-Quran dan relevansinya
terhadap para kaum Mustadh’afin di Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
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b. Sebagai rujukan bagi para akademisi dalam membuat

karya ilmiah khususnya tentang ilmu tafsir.

E. Definisi Istilah
Sejauh penelusuran penulis, ada beberapa tulisan maupun

penelitian lain yang hampir menyerupai penelitian ini, akan tetapi, pasti



ada perbedaan satu sama lain tentang isi maupun pembahasan di
dalamnya, karena di tinjau dari sudut pandang yang berbeda diantaranaya:

Pertama, buku yang berjudul “Ideologi kaum tertindas” yang di
tulis oleh abad badruzzaman (Kajian tematik ayat ayat mustadh’afin
dengan pendekatan keindonesiaan) yang di terbitkan oleh pustaka pelajar
offest. Menurut abad badruzzaman Penulisan buku ini di dasari atas faktor

bahwa secara nyata kaum mustadh’afin ada di tengah tengah masyarakat,

dan al-Quran sendiri sefping~Rerbigara. tentang. kaum ini, bahkan nabi
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Ketiga, sebuah skripsi berjudul al-Mustadh’afin perspektif
murtadho munahari (penafsiran surat (4): 97-99 dan surat (28): 5)” yang di
tulis oleh rizky suryana hidayat satu tahun yang lalu, yaitu pada thun 2018
di kampus Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penulisannya, Rizky
Suryana hidayat juga memakai kajian pustaka (library sereach), dalam
skripsi ini, menjelaskan tentang pandangan Murtadha muntahari bahwa

dalam menjalankan hidup ini ada du kelompok yang berbeda, kelompok



pertama adalah kaum kaya, kaum pengeksploitasi, kaum tirani, kaum
mustakhbirin, dan mereka di sebut kaum kafir dan tidak beriman.
Kelompok yang kedua adalah mustadh’afin yang tidak memiliki standart
hidup yang layak dalam masyarakat.Maka menurut penulisan ini dalam
masyarakat terbagi dua golongan, yaitu kaum beriman dan kaum kafir,
prilaku menindas melahirkan kekafiran, kemunafikan, kejahatan dan

kerusakan moral sedangkan keadaan tertindas melahirkan iman kesalehan

dan kebajikan.
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buya hamka dalam tafsir al-azhar supaya bisa menjadi referensi dan studi

lain dalam keilmuan penafsiran.
. Metodelogi kajian
Dalam penelitian ilmiah, di wajibkan adanya metode tertentu untuk
menjelaskan objek yang menjadi kajian, supaya mendapatkan hasil yang

tepat sesuai rumusan masalah. Hal ini membatasi gerak dan batasan dalam



pembahasan ini agar tepat pada sasaran.® Adapun upaya memperoleh data
ataupun informasi yang di cari maka penelitian ini menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penulisan proposal skripsi
ini seluruhnya adalah penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami

dan bahasa uatu kog b ang n memanfaatkan

oleh subjek penelitian misal pN ersepsi, motivasi, tindakan dan
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Data sekufger a data ma dan ada kaitannya
dengan data Primer, sm&h@ﬁ%ﬁ untuk menunjang dan

melengkapi sumber data primer, dalam penulisan ini referensi atau Iteratur

yang kami jadikan sebagai data skunder antara lain yaitu: teologi kaum
terindas, karya abad badruzaman, membebaskan yang tertindas, karya
Farid Esack, wawasan Al quan, tafsir maudhu’i atas bebagai persoalan

ummat, karya quraisy shihab, tafsir Al-maraghi karya Ahmad Musthafa

8Asrudin baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2005, 2005). hal 338
°Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (PT Remaja Rosdakarya, 2005).Hal 6.



Al-maraghi, Tafsir Al-azhar, karya Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-misbah
karya Prof. M. Quraish shihab.
3. Teknik pengolahan data
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan sebuah
gambaran atau pemahaman tentang permasalahan yang diangkat penulis
sehingga dapat dipahami dan dimengerti sehingga nanti akan didapatkan
sebuah dasar-dasar dan prinsip dari permasalahan tersebut. Langkah ini
ian teratur-mengenai seluruh konsep
m&& permasalahan tersebut
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a‘Z?&@ @ Dimana proses analisis data
dimulai dari menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,
baik data wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dengan catatan
lapangan dilokasi penelitian, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,

foto dan sebagainya.
5. Keabsahan Data

©Louis O. Kattsof, Pengantar Filsafat, Terj.Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana,1989), 1989). HIm 22.,



Dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan keabsahan data
dilakukan dengan cara credibility (validitas internal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reabilitas) dan confirmability
(objektifitas).

Dalam pengujian keabsahan data penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pemeriksaan
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Bab keempat, bab ini akan berisi penafsiran buya hamka tentang
ayat ayat mustadh’afin dalam al-Quran, serta relevansi penafsiran beliau
terhadap kaum mustadh’afin di Indonesia.

Bab kelima: bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan

atas pembahasan yang telah di lakukan dan juga merupakan jawaban atas

Moleong; Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitian Kualitatif.Hal, 248.






